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ABSTRACT.

The progress of the era is recognised by the development of Technology and Information. Almost
everyone uses technology and information in their lives. The use of Technology and Information
has entered the world of education. The teacher has a big role to use technology and information
in learning. The purpose of this study was to determine the ability of teachers to use ICTs for
development in kindergartens, Riaun Province. In kindergarten there is a development that should
get attention in learning that is cognitive, language, physical, social & emotional, religions &
moral values, and art. From the research results, it can be seen that teachers use Technology and
Information for development is still low. Besides that the use of ICTs makes teaching materials,
change learning, store materials and learning outcomes, communicate learning materials and
results, and disseminate information on materials and learning ontcomes of teachers are
categorized into the low category.

Keywords: 1CT, Development, Advancement, Early Childhood Education Teachers

ABSTRAK.

Kemajuan zaman ditandai dari berkembangnya kemajuan dalam Teknologi dan
Informasi. Hampir semua orang menggunakan Teknologi dan informasi dalam
semua pada saat ini dalam kehidupannya. Penggunaan Teknologi dan Informasi
sudah masuk dalam dunia pendidikan. Guru memiliki peran yang besar
memanfaatkan teknologi dan informasi dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kemampauan guru menggunakan TIK untuk pengembangan di
Taman Kanak-Kanak di Provinsi Riau. Di Taman Kanak-kanak ada
pengembangan yang harus mendapatkan perhatian dalam pembelajaran yaitu
kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial & emosional, nilai agama & moral, dan seni.
Dari hasil penelitian dapat diketahui guru menggunakan Teknologi dan Informasi
untuk pengembangan masih rendah. Disamping itu Penggunaan TIK membuat
bahan ajar, mengubah pembelajaran, menyimpan bahan dan hasil pembelajaran,
mengkomunikasikan bahan dan hasil pembelajaran, serta menyebarkan informasi
bahan dan hasil pembelajaran guru termasuk dalam kategori rendah.

Kata Kunci: TIK, Perkembangan, Pengembangan, Guru PAUD
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PENDAHULUAN

Penguasaan teknologi dalam pembelajaran sudah menjadi keharusan bagi seorang
guru. Guru saat ini harus dapat mengoperasikan teknologi yang dapat digunakan sekagai alat
informasi ataupun komunikasi. Kemampuan penggunaan teknologi inforasi dan komunikasi
menjadikan guru lebih cepat memberikan dan mendapatkan informasi. Kemampuan
mendapatkan dan memberikan informasi merupakan modal guru untuk melakukan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran keterbaharuan pengetahuan yang diberikan kepada
peserta didik sangat diperlukan hal ini dikarenakan supaya anak didik mendapatkan
pengetahuan yang baru supaya nantinya dapat menjadi persiapan peserta didik mempersiapkan
diri untuk menghadapai tantangan pada masa yang akan datang. Memperkenalkan teknologi
kepada peserta didik diperlukan kemahiran atau keahlian guru terlebih dahulu dalam
penguasaan teknologi. Guru yang memiliki kemampuan yang baik dalam bidang teknologi
akan lebih terbantu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi jika
dibandingkan guru yang belum terlalu mahir atau sama sekali belum dapat menguasai
teknologi dalam pembelajaran. Mempersiapkan diri merupakan modal dasar guru dalam

menghadapi tantangan pembelarang dalam bidang teknologi.

Pada pembelajaran pengembangan perkembangan di Taman Kanak-kanak ada
beberapa aspek perkembangan yang harus mendapatkan perhatian guru seperti penjelasan
(Indonesia, 2014) yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
dan seni. Perkembangan anak tersebut dalam proses pembelajaran harus mendapatkan
pengembangan dalam pembelajaran. (Rahman, 2009) pada anak usia dini proses pendidikan
yang diawali dari lahir sampai usia 6 tahun memiliki karakteristik pengembangan yang harus
mendapatkan perhatian berupa motorik, kognitif, sosial-emosional dan bahasa. Karakteristik
anak usia dini yang harus mendapatkan perhatian tersebut diharapkan berkembang dengan
baik. Proses pengembanganya dimulai dari orang tua di rumah dan guru di sekolah. Peran guru
di sekolah menjadi faktor penentunya aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan
baik. Peran yang dilakukan guru tidak terlepas dari kemampuan yang dimiliki oleh guru

tersebut dalam proses pembelajaran.

Pada saat ini pengembangan banyak dilakukan hanya dengan menggunakan cara yang
konvensional. Penggunaan TIK dalam pembelajaran pengembangan masih jarang dijumpai.
(Rust Restiyani, Nengsi Juanengsih, 2013) menjelaskan bahwa kemampuan literasi guru yang
berupa kemampuan membaca, berbicara, melihat, mendengarkan dan berpendapat yang baik

berpotensi pada kemampuan pemamfaatan TIK. Artinya guru yang mau menigkatkan
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kualitasnya akan memberikan dampak yang baik terhadap pemanfatan terhadap TIK.

Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran merupakan tantangan bagi guru masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode desktiptif kuantitatif melihat bagaimana kondisi variable penelitian dengan melihat
indikator-indikator yang menerangkan variabel tersebut. Sampel penelitian menggunakan metode
sampling insidental yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan bertemu atau
berpartisipasi dalam penelitian. Sampel merupakan orang yang dipandang cocok sebagai sumber
data. Sampel penelitian ini adalah guru yang berada di Provinsi Riau yang berpartisipasi mengisi

angket online. Guru yang berpartisipasi sebanyak 67 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan kriteria hasil perhitungan deskriftif menggunakan pedoman
pengukuan sebagai berikut (Febrialismanto & Hukmi, 2018):
a. >80% : Tinggi
b. >60% - <80% : Cukup Tinggi
>40% - <60% : Rendah

c.
d. <40% : Sangat Rendah
Hasil

B Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran

Pengembangan Kognitif untuk AUD 64.00%
W Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran '
Pengembangan Bahasa untuk AUD 62.00%
Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran
Pengembangan Fisik Motorik untuk AUD 60.00%

B Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran

Pengembangan Kecerdasan Sosial & Emosional untuk AUD 58.00%
B Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran .
56.00%

Pengembangan Nilai Agama & Moral untuk AUD
Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran

0,
Pengembangan Seni untuk AUD >4.00%
B Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran 52.00%

Pengembangan Sains untuk AUD

Gambar 1. Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran
Pengembangan
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rata-rata gambar 1. (59.91% kategori rendah)

B Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan

Kognitif untuk AUD 55.00%
B Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan
Bahasa untuk AUD 54.00%

B Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan Fisik o
Motorik untuk AUD 53.00%

B Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan o

) . 52.00%

Kecerdasan Sosial & Emosional untuk AUD

B Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan Nilai 51 0p
Agama & Moral untuk AUD

M Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan Seni  50.00%
untuk AUD

m Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan Sains  49.00%
untuk AUD

Gambar 2. Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan

rata-rata gambar 2. (53.09% kategori rendah)

B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran
Pengembangan Kognitif untuk AUD 60.00%

B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran 59.00%
Pengembangan Bahasa untuk AUD 58.00%

B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran

0,
Pengembangan Fisik Motorik untuk AUD 57.00%
B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran 56.00%
Pengembangan Kecerdasan Sosial & Emosional untuk AUD 55.00%

B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran 54.00%
Pengembangan Nilai Agama & Moral untuk AUD

53.00%
B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran ’
Pengembangan Seni untuk AUD 52.00%
B Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran
Pengembangan Sains untuk AUD
rata-rata cambar 3. (57.62% kategori rendah)
B Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil
pembelajaran Pengembangan Kognitif untuk AUD 58.00%
B Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil .
pembelajaran Pengembangan Bahasa untuk AUD 57.00%
B Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil 56.00%
pembelajaran Pengembangan Fisik Motorik untuk AUD
B Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil 55.00%
pembelajaran Pengembangan Kecerdasan Sosial & Emosional untuk
AUD . o . 54.00%
B Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil
pembelajaran Pengembangan Nilai Agama & Moral untuk AUD 53.00%
. 0

M Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil
pembelajaran Pengembangan Seni untuk AUD

W Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil

pembelajaran Pengembangan Sains untuk AUD

Gambar 4. Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil
pembelajaran Pengembangan
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rata-rata gambar 4. (55.97% kategori rendah)

B Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil
pembelajaran Pengembangan Kognitif untuk AUD

B Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil
pembelajaran Pengembangan Bahasa untuk AUD
Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil 57.00%
pembelajaran Pengembangan Fisik Motorik untuk AUD

B Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil  56.00%
pembelajaran Pengembangan Kecerdasan Sosial & Emosional untuk AUD

B Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil  55.00%
pembelajaran Pengembangan Nilai Agama & Moral untuk AUD
Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil 54 9o
pembelajaran Pengembangan Seni untuk AUD

B Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil 53.00%
pembelajaran Pengembangan Sains untuk AUD

58.00%

Gambar 5. Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan
hasil pembelajaran Pengembangan

rata-rata gambar 5 (55.97% kategori rendah)

Pembahasan

a. Menggunakan teknologi membuat bahan pembelajaran Pengembangan 59.91%
kategori rendah

Membuat bahan ajar pengembangan merupakan tugas dari setiap guru dalam proses
pembelajaran di sekolah. Pada umumnya guru sudah mampu membuat bahan pembelajaran.
Kebutuhan saat ini ketika guru diminta untuk membuat bahan pengembangan dengan
menggunakan teknologi menjadi tantangan bagi guru untuk menguasai teknologi agar dapat
membuat bahan pembelajaran. (Arsanti, 2018) peserta didik mengharapkan dan membutuhkan
tethadap pengembangan bahan ajar kreatif. Penguasaan guru terhadap teknologi merupakan
modal untuk membuat bahan ajar. Penguasaan yang baik akan membantu guru untuk membuat
bahan ajar yang lebik kratif. Kreatifnya seorang guru akan memberikan warna dari bahan ajar
sehingga akan memberikan daya tarik dari pembelajaran yang diberikan di kelas. Kondisi ini
memberikan nilai tawar guru untuk dapat mengendalikan pembelajaran agar lebih baik lagi.
Dengan media yang diminati anak partisipasi anak lebih meningkat dalam proses pembelajaran.
(Zakiah, Suyono, & Roekhan, 2012) guru merupakan orang yang dijadikan tempat bertanya oleh
peserta didik dalam pembelajaran, guru merupakan orang yang membantu untuk memberikan
jawaban dari pembelajaran yang dilaksanakan oleh karena iitu guru diharapkan sudah
mempersiapkan dengan baik sebelum pembelajaran dimulai. (Romansyah, 2016) pemilihan dan
penyajian bahan ajar harus sesuai dengan kriteria penulisan yang berlaku umum seperti prinsip-
prinsip, tahap-tahap pemilihan, prinsip pemilihan, dan kriteria penyajian bahan ajar. (Zuriah,

Sunaryo, & Yusuf, 2016) guru yang mendapatkan pelatihan untuk pengembangan pembelajaran
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akan meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru. (Wirastuti,
Hartawan, Suyadnya, & Khrisne, 2018) memberikan pelatithan kepada guru untuk menggunakan
Teknologi dalam pembealajaran diperlukan karena akan meningkat pengetahuan guru terhadap
pengetahuan teknologi tersebut. Memberikan pelatihan kepada guru meningkat partisipasi guru
untuk mempelajari teknologi. (Chaidar, 2014) penggunaan teknologi dalam pembelajaran belum
digunakan sepenuhnya oleh guru, guru masih berpandangan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran baru sebatas penggunaan media power point dalam pembelajaran. Penggunaan
internet dan jaring sosial belum digunakan dengan baik. Disamping itu penggunaan teknologi
dalam pembelajaran terhambat akibat kurangnya sarana dan prasara pendukung. Diperlukan
pelatihan dan dorongan motivasi kepada guru baik dari pihak sekolah dan luar sekolah dalam

penggunaan teknologi pembelajaran.

b. Menggunakan teknologi mengubah pembelajaran Pengembangan 53.09% kategori
rendah

(Budiman, 2017) tuntutan global dalam dunia pendidikan sekarang ini untuk menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi. Perkembangan tersebut terutama dalam pembelajaran.
(Setyosari, 2015) penggunaan teknologi dalam kehidupan tidak dapat dielakkan, penggunaan
teknologi juga merambah dalam dunia pendidikan. Memberikan fasilitas untuk penggunaan
teknologi akan lebih baik dengan diberikan fasilitas yang baik. Penggunaan teknologi lebih baik
dengan meingkatkan kemampuan literasi guru. (Saida Ulfa, 2016) perkembangan teknologi
menyatu dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan untuk berinteraksi dalam lingkungan hidup.
Penggunaan teknologi memberikan dampak untuk mengenal literasi lebih banyak lagi. Pendidik
harus memperhatikan penggunaan teknologi agar dapat digunakan untuk perkembangan anak.
Dengan teknologi memberikan kemudahan untuk mengenalkan sesuatu yang baru kepada anak.
(Juraman, 2014a) memberikan pelatihan kepada guru untuk menggunakan TIK mampu
memberikan perubahan cara berpikir guru dalam merancang pembelajaran yang awalnya dari
konvensional ke arak interaktif. Guru harus mampu menguasai teknologi agar tidak menjadi guru
yang tertinggal. (Yaumi, 2016) teknologi memberikan pengetahuan praktis bagi yang
menggunakannya. Teknologi pembelajaran berupa penguasaan dan pemanfaatan yang dapat
digunakan dalam proses dan sumber belajar termasuk dalam memfasilitasi belajar. (Ahmadi, 2018)
guru harus mendapatkan pengetahuan dan kemampuan untuk menggunakan teknologi,
menggunakan teknologi dengan cara yang tepat dapat memberikan manfaat kepada guru dan juga
kepada peserta didik. Interaksi dengan menggunakan teknologi yang digunakan oleh guru dan

peserta didik akan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dan pembelajaran lebih
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terpusat pada peserta didik sehingga peserta didik lebih percaya diri dan meningkat motivasinya
dalam belajar.
c. Menggunakan Teknologi menyimpan bahan dan hasil pembelajaran Pengembangan
57.62% kategori rendah

(Mutia, 2016) penggunaan aplikasi cloud computing dapat mempermudah penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, salah satu kemudahannya adalah penyimpanan data sehingga yang
diperlukan adalah koneksi terhadap komputer. (Rifauddin, 2016) penyimpanan dengan
menggunakan media elektronik merupakan penyimpanan yang baru. Nilai dan kegunaan dalam
penyimpanan memiliki nilai yang sama dengan penyimpanan manual. Penyimpanan dapat
dilakukan pada saat online, offline dan nearline. Penyimpanan dapat dilakukan dengan
menggunakan hardisk, CD, dan sebagainya. Untuk media online penyimpanan dapat dilakukan
dengan menggunakan internet. Keamanan penyimpanan dengan menggunakan media elektronik
lebih terjaga dengan baik. (Cahyono, 2012) salah satu peyimpanan online dapat menggunakan
google drive. Penggunaan google drive ini dapat diandalkan untuk penyimpanan file softcopy
dikarenakan tersedia beberapa pendukung yang diberikan oleh google. Kemampuan menyimpan
file pembelajaran belum dimanfaatkan banyak oleh pendidik pada saat ini. Menggunakan
penyimpanan data pembelajaran membantu guru untuk tidak kehilangan file penting
pembelajaran. Kemampuan penyimpanan ini perlu ditingkat oleh guru terutama untuk masa yang
akan datang. Selain itu kemampuan mengetahuai teknologi secara umum perlu dimiliki oleh guru
dikarenakan memberikan dampak terhadap anak didik. (Delgado, Wardlow, McKnight, &
O’Malley, 2015) kurangnya kemampuan guru memiliki hubungan yang positif terhadap
kemampuan komputer peserta didik. Dukungan teknis di lingkungan sekolah terbukti
memberikan pengaruh terhadap penggunaan teknologi oleh guru di kelas. Dengan menggunakan
teknologi menawarkan guru untuk mengubah cara mengajar mereka dan memberikan manfaat
kepada peserta didik.
d. Menggunakan teknologi mengkomunikasikan bahan dan hasil pembelajaran

Pengembangan 55.97% kategori rendah

(Trisnani, 2017) pada saat ini masyarakat sudah menggunakan perangkat teknologi untuk
informasi dan komunikasi. Untuk menyampaikan informasi dan komunikasi tersebut dengan
menggunakan aplikasi Facebook, instragram, gogle+, twitter, LinkedIn, YouTube, Whatsapp,
dan Telegram. Selain itu penggunaan email sudah menjadi budaya dalam mengkomunikasikan
pesan dalam situasi formal. Memiliki kemampuan untuk menggunakan email dan sosial media
yang lain merupakan nilai tambah bagi seorang guru untuk dapat menyampaikan bahan dan hasil

belajar kepada orang lain seperti orang tua anak. (L. F. Ahmad & Jusniar, 2014) menggunakan
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email dapat memberikan pengaruh terhadap belajar. Mengkomunikasikan tugas dengan
menggunakan email merupakan cara baru yang dapat dilakukan oleh guru dalam
menginformasikan pembelajaran. (Juraman, 2014b) memanfaatkan andorid untuk mendapatkan
informasi dan komunikasi efektif dalam pembelajaran. Hampir settiap orang sekarang
menggunakan dan mengoperasikan android. Android mendapat tempat yang penting dalam
kehidupan manusia. Android setiap hari digunakan untuk mendapatkan informasi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru dapat
memanfaatkan android untuk menyampai bahan belajar kepada anak didiknya atau
menginformasikan informasi yang bersifat pendidikan kepada orang tua anak. Umpan balik yang
cepat bisa didapatkan oleh guru dengan memanfaatkan media yang tersedia di dalam android.
(Anwar & Rusmana, 2017) Pesan digital sangat mudah dibuat dan disajikan, lebih membuat
pembaca lebih tertarik sehingga dapat memberikan dampak dan reaksi pembaca yang lebih besar

dan luas.

e. Menggunakan Teknologi untuk menyebarkan informasi bahan dan hasil

pembelajaran Pengembangan 55.97% kategori rendah

(Fitriani, 2017) media sosial merupakan adalah sarana yang sangat membantu untuk
menyebarkan informasi pada saat ini. Penyebaran informasi harus memperhatikan aturan dan
etika yang berlaku. (A. Ahmad, 2012) penggunaan teknologi sudah masuk dalam semua aspek
kehidupan manusia. Dengan kecangihan yang dimiliki oleh teknologi membawa manusia pada
sebuah tatanan yang memiliki standar hidup yang lebih baik. pembekalan pengetahuan dan etika
pada orang yang menggunakan teknologi penting untuk dimiliki. (Rohmiyati, 2018) media sosial
dapat digunakan untuk menyebarkan informasi sesuai pengguna pikirkan. (Mulawarman &
Nurfitri, 2017) perilaku manusia semakin hari tidak dapat dipisahkan dari dunia maya harus
mendapatkan perhatian yang serius. (Widayanti, 2015) menggunakan media sosial untuk
menyampaikan informasi dengan kontribusi aktif akan mendapatkan tanggapan yang baik.
(Situmorang, 2012) penggunaan internet dapat digunakan oleh semua bidang pengetahuan yang
berkaitan dengan manusia. Penyampaian informasi dengan media internet dapat dengan mudah

disampaikan kepada masyarakat.

SIMPULAN
Secara umum dapat diketahui bahwa guru masih belum banyak menggunakan TIK untuk

pembelajaran pengembangan di Taman Kanak-Kanak. Penggunaan TIK untuk pengembangan
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masih termasuk dalam kategori rendah. Penggunaan TIK tersebut berupa membuat bahan ajar,
mengubah pembelajaran, menyimpan bahan dan hasil pembelajaran, mengkomunikasikan bahan

dan hasil pembelajaran, serta menyebarkan informasi bahan dan hasil pembelajaran.
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